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2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu berfungsi sebagai pendukung untuk melakukan suatu
penelitian. Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, peneliti akan
mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti,
diantaranya:
2.1.1 Penelitian Terdahulu Pertama
Skripsi ini diteliti oleh Erna Dusra yang merupakan mahasiswa Iimu
Komunikasi 2018 di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Skripsi
ini berjudul Pengaruh Media Internet Terhadap Perilaku Menyimpang
Remaja di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Maros (Dusra, 2017). Tujuan
penelitian ini adalah untuk menggambarkan frekuensi menonton pornografi
pada media internet di SMA Negeri 1 Maros, untuk menggambarkan
perilaku menyimpang (seksual) remaja d SMA Negeri 1 Maros, serta untuk
mengetahui pengaruh frekuensi menonton pornografi terhadap perilaku
menyimpang remaja di SMA Negeri 1 Maros.
Teori yang digunakan dalam penelitian Erna adalah teori kultivasi.
Peneliti menggunakan teori kultivasi sebagai landasan teori karena antara
televisi dan internet sama-sama ditampilkan secara audio visual, di mana
mengandalkan indra penglihatan dan pendengaran. Sehingga peneliti
menggunakan teori ini untuk melihat seperti apakah perilaku seksual

menyimpang yang terbentuk oleh terpaan pornografi media internet sebagai
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perubahan perilaku. Teori kultivasi dalam penelitian ini dapat diartikan
sebagai penguatan, pengembangan, perkembangan, penanaman, atau
dengan kata lain bahwa terpaan media khususnya televisi, mampu
memperkuat persepsi khalayak terhadap realitas sosial. Teori ini digagas
oleh seorang pakar komunikasi dari Annenberg School of Communication,
Profesor Gerbner melakukan penelitian mengenai indikator budaya untuk
mempelajari pengaruh televisi.

Konsep yang digunakan dalam penelitian Erna ada dua, yang
pertama adalah konsep pornografi. Pornografi dapat diartikan sebagai
segala bentuk materi baik audio, visual, dan audiovisual yang berada dalam
konteks seksual yang berupa tulisan, gambar, tayangan yang berfokus pada
alat kelamin dan perilaku seksual. Tayangan pornografi tidak hanya ada
dikemas dalam bentuk DVD/VCD dan buku seperti majalah, tetapi seiring
perkembangan teknologi digitalisasi dan internet hal ini dapat ditemukan
dengan mudah. Pornografi di internet sangat berbahaya karena para remaja
dengan mudah mendapatkan link website yang menyajikan konten-konten
porno secara leluasa.

Selanjutnya, yang kedua adalah gambaran mengenai perilaku
seksual menyimpang pada remaja. Peneliti awalnya menjelaskan mengenai
pengertian remaja. Remaja merupakan bagian dari fase perkembangan
dalam kehidupan seorang individu. Masa yang merupakan periode transisi
dari masa anak ke dewasa ini ditandai dengan percepatan perkembangan
fisik, mental, emosional, sosial, dan berlangsung pada dekade kedua masa

kehidupan. Selanjutnya peneliti menjelaskan mengenai tahapan remaja.
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Menurut undang-undang no.4 tahun 1979 mengenai kesejahteraan anak,
remaja adalah individu yang belum mencapai 21 tahun dan belum menikah.
Dan menurut UU Perkawinan no.1 tahun 1974, anak dianggap sudah remaja
apabila cukup matang untuk menikah, yaitu umur 16 tahun untuk anak
perempuan dan 19 tahun untuk anak laki-laki. Sedangkan menurut DikNas
anak dianggap remaja bila anak sudah berumur 18 tahun, yang sesuai
dengan saat lulus sekolah menengah. Kemudian menurut WHO, bisa
dikatakan sebagai remaja apabila mencapai umur 10 hingga 18 tahun.
Dalam penelitian Erna, peneliti menggunakan jenis penelitian
kuantitatif, karena dapat mengukur dengan jelas pengaruh internet terhadap
perilaku menyimpang remaja, melalui perbandingan angka. Dengan
demikian, akan mempermudah dalam menganalisis dan menyimpulkan
jawaban dari rumusan masalah. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
Maros selama satu bulan tanggal 20 Februari hingga 20 Maret tahun 2017.
Penelitian Erna menggunakan metode Survei Analitik. Survei adalah
metode riset dengan menggunakan Kkuesioner sebagai instrument
pengumpulan data. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi
mengenai sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi tertentu.
Dalam penelitian Erna ada dua variabel yang akan dianalisis, yaitu
variabel bebas (Independent Variable) yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
penonton pornografi di media internet, variabel ini dilambangkan dengan
"X". Kemudian, variabel kedua adalah variabel terikat (Dependent

Variable) adalah variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel
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bebas. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku
menyimpang remaja, variabel ini dilambangkan dengan "Y"'.

Populasi dalam penelitian Erna adalah siswa/i kelas XI di SMA
Negeri 1 Maros yang mengakses internet sebanyak 336 orang. Dalam
menghitung jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus Taro Yamane
dengan toleransi kesalahan 10% atau 0,1. Setelah melakukan penghitungan,
jumlah sampel yang akan diteliti adalah 77 orang.

Teknik pengumpulan data pada penelitian Erna terdiri dari dua jenis,
yaitu data primer yang merupakan data dari hasil kuesioner, kemudian data
sekunder yang diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan
perpustakaan yakni, buku-buku dan skripsi yang relevan dengan penelitian
serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini.

Sedangkan teknik pengolahan data dalam penelitian Erna adalah
penomoran kuesioner, proses editing, dan juga coding.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian Erna adalah
penggunaan analisis statistik berbentuk angka-angka yang berupa
perhitungan uji statistik deskriptif.

Hasil penelitian Erna menunjukkan bahwa gambaran frekuensi
menonton pornografi pada internet di SMA Negeri 1 Maros menunjukkan
bahwa terdapat 53 responden sebagai penonton ringan dan jumlah penonton
berat sebanyak 24 responden, terdapat perilaku menyimpang (seksual)
walaupun didominasi oleh perilaku menyimpang kategori ringan yakni
sebanyak 53 responden, selanjutnya berdasarkan hasil uji Chi-Square

diketahui bahwa teori Kultivasi tentang terpaan media massa terhadap
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perubahan perilaku khalayak terbukti ada pengaruh antara frekuensi
menonton pornografi terhadap perilaku menyimpang (seksual) remaja di
SMA Negeri 1 Maros.

Peneliti mengambil skripsi Erna sebagai bahan penelitian terdahulu
peneliti karena metode penelitian yang akan digunakan peneliti sama
dengan metode penelitian yang dipakai oleh Erna Dusra, yaitu metode
survei. Peneliti menggunakan metode penelitian survei ini karena peneliti
ingin melihat seberapa besar dampak yang dihasilkan oleh mahasiswa di
Kabupaten Tangerang dalam membaca berita tentang lingkungan di media
online, apakah ada pengaruh atau tidak.

Namun, pada skripsi Erna ini, sampel yang digunakan tidak men-
generalisir. Dalam artian, Erna hanya meneliti pada satu sekolah saja, bukan
beberapa sekolah di daerah tersebut. Sehingga hasil penelitiannya tidak
menggambarkan secara keseluruhan, hanya sebatas 1 sekolah itu saja.
Sedangkan pada penelitian yang saat ni dilakukan akan lebih men-
generalisir, dalam arti subjek penelitian akan diganti ke arah yang lebih luas,
yaitu mahasiswa yang sedang kuliah di Kabupaten Tangerang.

2.1.2 Penelitian Terdahulu Kedua

Jurnal ini diteliti oleh Retno Jamanti yang merupakan mahasiswa
[Imu Ko munikasi 2014 di Universitas Mulawarman di Samarinda,
Kalimantan Timur. Jurnal ini berjudul Pengaruh Pemberitaan Banjir di
Koran Kaltim Terhadap Kesadaran Lingkungan Masyarakat Kelurahan
Temindung Permai Samarinda (Jamanti, 2014). Tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui pengaruh berita banjir di Koran Kaltim terhadap
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kesadaran lingkungan masyarakat Kelurahan Temindung Permai
Samarinda.

Teori yang digunakan dalam penelitian Retno adalah teori S-O-R
(Stimulus-Organism-Response). Efek yang ditimbulkan dalam teori ini
adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat
mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi
komunikan. Unsur-unsur dalam model ini ada tiga, yaitu Pesan (Stimulus),
Komunikan (Organism), dan Efek (Response).

Asumsi dasar teori Retno adalah media massa menimbulkan efek
yang terarah, segera dan langsung terhadap komunikan. Teori ini
menjelaskan bagaimana suatu rangsangan mendapat respon. Teori S-O-R
beranggapan bahwa organisme menghasilkan perilaku jika ada kondisi
stimulus tertentu pula. Jadi efek yang muncul adalah reaksi khusus terhadap
stimulus.

Selain itu, Retno juga menggunakan teori Komunikasi Massa dalam
penelitian ini. Komunikasi Massa dapat diartikan sebagai jenis komunikasi
yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang besar, heterogen, dan juga
tersebar melalui media, seperti media cetak atau digital, sehingga pesan
yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.

Jenis penelitian dalam jurnal Retno adalah penelitian asosiatif.
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dan hubungan antar dua variabel atau lebih.

Yang menjadi populasi dalam penelitian Retno adalah pelanggan

Koran Kaltim yang hobi membaca berita banjir yang berdomisili di
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Kelurahan Temindung Permai Samarinda. Hingga bulan Oktober 2013,
jumlah pelanggan Kaltim sebanyak 93 orang. Sedangkan pelanggan yang
hobi membaca berita banjir berjumlah 77 orang. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik Probability Sampling, dengan Simple Random
Sampling. Dalam pengambilan sampel, peneliti mendapatkan 44 orang
pelanggan koran Kaltim untuk diteliti.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian Retno dengan cara
melakukan penelitian lapangan dan ke perpustakaan. Alat pengukuran data
menggunakan skala likert. Teknik analisis data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah korelasi product moment, analisis regresi linier
sederhana, dan dilanjutkan dengan pengujian kecermatan prediksi.

Setelah melakukan penelitian, Retno menemukan kesimpulan
bahwa variabel banjir di Koran Kaltim dengan skor rata-rata jawaban
responden 3,48 yang berarti variabel berita banjir di Koran Kaltim masuk
dalam kategori tinggi. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Koran
Kaltim mampu menjalankan tugasnya dengan baik sebagai media yang
dapat menyampaikan informasi dan pemahaman tentang berita banjir
kepada masyarakat.

Selanjutnya, dalam penelitian Retno variabel kesadaran lingkungan
masyarakat Kelurahan Temindung Permai Samarinda dengan skor rata-rata
jawaban responden 3,45 yang berarti variabel kesadaran lingkungan
masyarakat Kelurahan Temindung Permai Samarinda termasuk dalam

kategori tinggi. Dengan demikian bahwasannya masyarakat Kelurahan
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Temindung Permai Samarinda telah memiliki kesadaran lingkungan cukup
tinggi sebagai upaya mengatasi banjir.

Peneliti mengambil jurnal Retno sebagai bahan penelitian terdahulu
peneliti karena memiliki kesamaan dengan penelitian yang saat ini akan
diteliti, yaitu mengenai dampak pemberitaan terhadap masyarakat. Yang
membedakan hanyalah topik yang diangkat. Kalau dulu Retno Jamanti
mengambil topik mengenai dampak pemberitaan banjir di koran terhadap
kesadaran lingkungan, sekarang peneliti mengangkat dampak pemberitaan
tentang lingkungan di media online terhadap sikap mahasiswa di Kabupaten
Tangerang terhadap lingkungan. Selain itu, teori yang digunakan oleh Retno
juga akan digunakan dalam penelitian peneliti, yaitu teori S-O-R. Selain
itu, pada penelitian Retno, Retno melakukan penelitian pada media cetak,
sedangkan pada penelitian saat ini, peneliti melakukan penelitian pada
media online.

2.1.3 Penelitian Terdahulu Ketiga

Skripsi ini diteliti oleh Kadarisman Hendra N yang merupakan
mahasiswa Ilmu Pendidikan 2013 di Universitas Negeri Yogyakarta di
Yogyakarta, Jawa Tengah. Skripsi ini berjudul Upaya Peningkatan
Kesadaran Lingkungan Menghadapi Pemanasan Global Melalui Pembuatan
Media Kolase Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Patuk (N, 2013).
Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu siswa menumbuhkan
kesadaran lingkungan dalam menghadapi fenomena pemanasan global di

SMP Negeri 1 Patuk.
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Konsep yang digunakan dalam penelitian Kadarisman adalah
Pemanasan Global. Pemanasan global adalah suatu fenomena lingkungan
hidup yang terjadi karena meningkatnya temperatur suhu rata-rata di
atmosfer, laut dan darat. Hal ini terjadi karena efek rumah kaca yang
disebabkan oleh meningkatnya komposisi gas rumah kaca di atmosfer.
Dengan demikian, menyebabkan terjadinya akumulasi panas, iklim global
mengalami penyesuaian yang berupa peningkatan temperatur bumi,
perubahan pola curah hujan, serta perubahan iklim regional. Karenanya,
pemanasan global berkaitan erat dengan perubahan iklim.

Pemanasan global telah memicu perubahan kondisi umum, yaitu
pencairan es di daerah kutub dan gletser, pencairan gletser, pelepasan gas-
gas beracun, perubahan iklim, naiknya permukaan laut, peningkatan
gelombang panas, naiknya persentase badai, munculnya wabah penyakit
menular, dan peningkatan gempa bumi.

Selain itu, konsep yang digunakan dalam penelitian Kadarisman
adalah Lingkungan. Lingkungan adalah semua benda dan kondisi yang ada
dalam ruang yang kita tempati yang berguna bagi hidup kita.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian Kadarisman
adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan adalah salah
satu strategi yang mengandung prinsip penyelesaian masalah, serta
menambah pengetahuan untuk meningkatkan kualitas tindakan agar

menunjukkan dampak yang nyata terhadap situasi yang terjadi di dalamnya.
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian Kadarisman
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian ini dilaksanakan
secara kolaborasi antara peneliti, guru bidang studi keterampilan dan guru
pembimbing. Tahap tindakan setiap siklus dalam penelitian ini meliputi
tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

Sedangkan populasi dalam penelitian Kadarisman adalah SMP
Negeri 1 Patuk. Sesuai dengan observasi dan wawancara peneliti kepada
beberapa siswa SMP Negeri 1 Patuk, diketahui bahwa siswa belum
mengetahui mengenai fenomena pemanasan global dan aktivitas siswa
dalam menjaga lingkungan sekolah yang dilihat dari keikutsertaannya
masih sangat kurang.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian Kadarisman
adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah suatu sampel yang
ditarik dengan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan  khusus.
Pertimbangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengetahuan
yang rendah akan pemanasan global, tingkah laku yang kurang ramah
lingkungan, dan kemampuan siswa dalam mata pelajaran keterampilan yang
akan mendukung pelaksanaan penelitian. Dari total 160 siswa kelas VIII,
dipilih 20 siswa dengan pertimbangan di atas.

Instrumen penelitian dalam penelitian Kadarisman adalah skala
kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global, observasi, dan
wawancara.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian Kadarisman

adalah analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif.
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Pada penelitian Kadarisman, peneliti mengambil jenis penelitian

tindakan kelas. Satu siklus yang diambil terdiri dari 1 tindakan yang

dilaksanakan dengan pemberian dua perlakuan yaitu pembuatan kolase foto

dan kolase barang bekas. Peneliti akan menghentikan penelitian apabila

telah mencapai kriteria, atau nilai kesadaran mereka sudah mencapai 76%,

tetapi jika belum tercapai diharapkan akan dilanjutkan dengan siklus kedua.

Kadarisman menarik kesimpulan bahwa kesadaran lingkungan

dalam menghadapi pemanasan global dapat ditingkatkan melalui

pembuatan kolase. Kesadaran lingkungan menghadapi pemanasan global
pada siswa meningkat, baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

Peneliti mengambil skripsi Kadarisman sebagai bahan penelitian
terdahulu peneliti karena peneliti memiliki topik yang sama dengan skripsi
yang diteliti oleh Kadarisman Hendra N. Jadi, peneliti dapat mencari
sumber-sumber seperti buku-buku terkait dengan pemanasan global melalui
skripsi ini dengan lebih rinci lagi. Hal ini dapat membantu peneliti untuk
memperkuat pembuatan latar belakang peneliti yang akan diteliti. Namun,
pada penelitian Kadarisman, Kadarisman menggunakan metode penelitian
kuantitatif dan kualitatif, sedangkan pada penelitian saat ini hanya
menggunakan metode penelitian kuantitatif.

2.1.4 Penelitian Terdahulu Keempat

Skripsi ini diteliti oleh Bagas Rahadian yang merupakan mahasiswa
Ilmu Komunikasi 2019 di Universitas Multimedia Nusantara di Tangerang,
Banten. Skripsi ini berjudul Pengaruh Akses ke Kanal 'Millennials

Memilih' IDN Times Terhadap Sikap Politik Generasi Z di Pemilu 2019
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(Survei Pada Para Pemilih Generasi Z di Jabodetabek) (Rahadian, 2019).
Skripsi ini memiliki 3 Tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui bagaimana
akses ke kanal 'Millennials Memilih' IDN Times oleh para pemilih generasi
Z di Jabodetabek, untuk mengetahui bagaimana sikap politik para pemilih
generasi Z di Jabodetabek, dan untuk mengetahui adanya pengaruh akses ke
kanal 'Millennials Memilih' IDN Times terhadap sikap politik para pemilih
generasi Z di Jabodetabek.

Teori yang digunakan dalam penelitian Bagas adalah teori kultivasi.
Peneliti menggunakan teori ini pada penelitiannya karena perspektif dari
teori ini menggambarkan fenomena yang akan dibahas di dalam
penelitiannya secara konseptual, yaitu efek media massa terhadap
pemahaman masyarakat akan realitas di sekitarnya. Yang membedakan
adalah penelitian ini tidak membahas efek terpaan informasi televisi,
melainkan efek terpaan informasi pada media baru. Pemahaman dalam teori
kultivasi melandasi terbentuknya hipotesis penelitian yng mengansumsikan
bahwa media massa, apapun bentuknya, ikut berperan dalam membangun
pemahaman bersama sebuah kelompok tertentu atas suatu isu tertentu.
Gagasan inilah yang dinilai dapat mewakili premis penelitian yang berupaya
untuk menelaah pengaruh akses ke platform digital 'Millennials Memilih'
IDN Times terhadap sikap politik para pemilih generasi Z dalam pemilu
2019.

Konsep yang digunakan dalam penelitian Bagas ada 5, yang pertama
adalah konsep akses media. Akses media dapat dipahami sebagai

kemampuan unuk memperoleh manfaat dari berbagai hal atau hak untuk
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memperoleh manfaat atas suatu hal, baik dalam bentuk objek material,
individu, institusi, ataupun simbol. Dengan demikian, akses media adalah
kemampuan untuk mendapatkan manfaat dari tindakan pengguna media.

Selanjutnya konsep sikap. Sikap adalah sesuatu yang tidak bisa
dilepaskan dari dalam diri seseorang, terutama dalam konteks interaksi
sosial. Dalam sebuah interaksi sosial manusia, akan selalu hadir mekanisme
mental yang mengevaluasi, membentuk suatu pandangan, mewarnai
perasaan, dan ikut menentukan kecenderungan perilaku orang terhadap
manusia lainnya atau sesuatu yang orang tersebut hadapi, bahkan terhadap
dirinya sendiri. Sikap politik sendiri adalah kesiapan seseorang untuk
bereaksi terhadap suatu objek tertentu yang mengandung sifat politis, dan
juga sebagai penghayatan terhadap objek yang bersangkutan.

Konsep selanjutnya adalah new media. Keunggulan yang utama dari
new media seperti internet adalah interaktivitas yang memungkinkan untuk
terjadinya two-way communications (komunikasi dua arah). Dilanjutkan
dengan konsep media online. Media online lahir karena adanya new media,
sehingga dapat dipastikan bahwa segala jenis kegiatan dari jurnalisme
online selalu berdasarkan pada penerapan karakteristik new media yang di
dalamnya mengandung digital, interactiviy, hypertextual, virtual,
networked, dan simulated.

Konsep selanjutnya adalah generasi Z. Generasi Z dapat
didefinisikan sebagai generasi yang sejak awal masa hidupnya telah
bersentuhan dengan teknologi atau lahir dan bertumbuh di saat era internet

sudah berkembang dengan pesat. Dan konsep yang terakhir adalah isu
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politik. Penelitian ini menjadikan isu politik sebagai konteks dalam kajian
karena dapat memberi pengaruh terhadap sikap politik para pemilih generasi
Z melalui pemberitaan dari media massa.

Pada penelitian Bagas ada dua variabel yang akan dianalisis, yaitu
akses ke kanal 'Millennials Memilih' IDN Times sebagai variabel bebas dan
sikap politik para pemilih generasi Z sebagai variabel terikat.

Dalam penelitian Bagas, Bagas menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dan menggunakan metode survei sebagai salah satu prosedur
pengumpulan data. Di dalam penelitian ini, populasinya adalah kalangan
muda generasi Z yang berumur 17 hingga 22 sebelum hari berlangsungnya
Pemilu pada 17 April 2019 dan berdomisili di wilayah Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang dan Bekasi. Pada penelitian ini, jumlah populasi tidak
diketahui, sehingga penentuan sampel dilakukan dengan rumusan khusus
agar jumlah sampel yang diperoleh terap proporsional. Peneliti
menggunakan modifikasi dari rumus Lemshow, Hosmer, dan Lwanga.
Sampel yang didapat adalah 400.

Teknik pengumpulan data pada penelitian Bagas terdiri dari dua
jenis, yaitu data primer yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan
kepada para responden dan telah diisi serta diukur menggunakan skala
Likert, dan data sekunder yang diperoleh melalui studi kepustakaan dengan
mengakses junral, artikel, penelitian terdahulu, dan buku yang tersedia

secara daring maupun berbentuk fisik.
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Teknik pengukuran data yang digunakan Bagas adalah uji validitas
dan uji reliabilitas. Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji regresi
sebagai teknik analisis data.

Hasil penelitian Bagas menunjukkan bahwa pengaruh akses ke kanal
‘Millennial Memilih' IDN Times terhadap sikap politik generasi Z didapati
sebesar 37,4% berdasarkan koefisien determinasi (R Square). Hasil ini
menunjukkan bahwa pengaruh variabel X tidak terlalu kuat terhadap
variabel Y.

Peneliti mengambil skripsi Bagas sebagai bahan penelitian
terdahulu di dalam penelitian ini karena memiliki banyak kesamaan yang
peneliti dapat walaupun topik yang diangkat dalam penelitian terdahulu ini
berbeda. Penelitian ini dan penelitian yang sekarang sama-sama meneliti
bagaimana pengaruh media terhadap sikap yang ditimbulkan oleh
masyarakat. Selain itu, jenis dan metode penelitian di dalam penelitian ini
juga akan digunakan di dalam penelitian yang sekarang. Yang membedakan
adalah penelitian Bagas meneliti mengenai akses media terhadap sikap
khalayak, sedangkan pada penelitian yang sekarang, peneliti melakukan
penelitian mengenai terpaan media terhadap sikap khalayak.

Untuk memudahkan pembaca dalam membaca penelitian terdahulu dari

penelitian ini, berikut peneliti rangkum ke-4 penelitian tersebut menjadi sebuah

tabel seperti di bawah ini:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti | Peneliti 11 Peneliti 111 Peneliti 1V
Judul Pengaruh Media | Pengaruh Upaya Pengaruh Akses
Penelitian Internet Pemberitaan Banjir | Peningkatan ke Kanal
Terhadap di Koran Kaltim | Kesadaran ‘Millennials
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Perilaku Terhadap Lingkungan Memilih*  IDN
Menyimpang Kesadaran Menghadapi Times Terhadap
Remaja di | Lingkungan Pemanasan Sikap Politik
Sekolah Masyarakat Global Melalui | Generasi Z di
Menengah Atas | Kelurahan Pembuatan Pemilu 2019
Negeri 1 Maros. | Temindung Permai | Media  Kolase | (Survei Pada
Samarinda. Pada Mahasiswa | Para Pemilih
Kelas VIIISMP | Generasi Z di
Negeri 1 Patuk. | Jabodetabek)
Hasil Ada pengaruh | Koran Kaltim | Kesadaran Pengaruh akses
Penelitian antara frekuensi | mampu lingkungan ke kanal
menonton menjalankan dalam '‘Millennial
pornografi tugasnya  dengan | menghadapi Memilih® IDN
terhadap baik sebagai media | pemanasan Times terhadap
perilaku yang global dapat | sikap politik
menyimpang menyampaikan ditingkatkan generasi Z
(seksual) remaja | informasi dan | melalui didapati sebesar
di SMA Negeri | pemahaman tentang | pembuatan 37,4%
1 Maros. berita banjir kepada | kolase. berdasarkan
masyarakat dan koefisien
masyarakat di determinasi (R
kelurahan Square).  Hasil
Temindung Permai ini
Samarinda memiliki menunjukkan
kesadaran bahwa pengaruh
lingkungan  yang variabel X tidak
cukup tinggi terlalu kuat
sebagai upaya terhadap
mengatasi banjir. variabel Y.
Relevansi Metode  yang | Memiliki kesamaan | Peneliti Memiliki
Dengan digunakan penelitian yang saat | memiliki  topik | kesamaan
Penelitian peneliti  sama | ini akan diteliti, | yang sama | penelitian yang
yang dengan metode | yaitu mengenai | dengan skripsi | saat ini akan
Dilakukan penelitian yang | dampak yang diteliti oleh | diteliti, yaitu
dipakai oleh | pemberitaan Kadarisman. mengenai
Erna Dusra, | terhadap Jadi, peneliti | pengaruh media
yaitu metode | masyarakat. Selain | dapat mencari | terhadap sikap
survei. itu, teori  yang | sumber-sumber | yang
digunakan oleh | seperti  buku- | ditimbulkan
Retno juga akan | buku terkait | oleh
digunakan oleh | dengan masyarakat.
peneliti, yaitu teori | pemanasan Selain itu, jenis
S-O-R. global melalui | dan metode di
skripsi ini. dalam penelitian

ini juga akan
digunakan untuk
penelitian yang
sekarang.

Sumber: Olahan Peneliti

25



2.2

Teori dan Konsep
2.2.1 Teori S-O-R

Teori S-O-R adalah singkatan dari stimulus-organism-response.
Teori ini berawal dari teori psikologi yang kemudian menjadi teori
komunikasi. Hal ini dikarenakan memiliki objek material yang sama yaitu
jiwa manusia yang meliputi komponen-komponen, seperti sikap, opini,
perilaku, kognisi afeksi dan konasi (Effendy, 2007, p. 254).

Efek yang ditimbulkan dalam teori ini adalah reaksi khusus terhadap
stimulus  khusus, sehingga seseorang bisa mengharapkan serta
memperkirakan keselarasan antara pesan dan reaksi dari komunikan
(Effendy, 2007, p. 254). Berikut unsur-unsur dalam model ini:

1) Stimulus (Pesan)
2) Organism (Komunikan)
3) Response (Efek)

Stimulus yang diberikan pada suatu organisme dapat diterima serta
dilanjutkan menuju proses berikutnya, atau bisa pula ditolak oleh organisme
tersebut dan tidak dapat dilanjutkan menuju proses berikutnya. Hal ini
berarti bahwa stimulus yang efektif dan dapat diterima oleh organisme
adalah dengan perhatian dan juga reaksi. Sebaliknya, stimulus yang tidak
efektif tidak dapat diterima dan membentuk adanya perhatian serta reaksi
dari organisme tersebut (Effendy, 2007, p. 254).

Proses selanjutnya setelah stimulus berhasil mendapat perhatian dari

organisme adalah memberikan pengertian yang benar terhadap stimulus
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tersebut (correctly comprehended). Kemampuan itu membawa kepada
proses selanjutnya. Dalam langkah ini, organisme telah mengerti dan
selanjutnya diolah menjadi kesediaan untuk perubahan sikap organisme itu
sendiri, bagaimana menanggapi stimulus yang diterimanya (Effendy, 2007,
p. 254).

Pada proses perubahan sikap, jika stimulus yang diterima benar-
benar melebihi pengetahuan organisme, sikap yang kelihatan dapat berubah.
Asumsi dasar teori ini adalah ada anggapan mengenai perubahan sikap akan
tergantung pada sejauh mana suatu komunikasi diperhatikan, dipahami,
serta diterima (Azwar, 2012, p. 63).

Prof. Dr. Mar'at mengutip pendapat dari Hovland, Janis, dan Kelley
yang mengatakan ada tiga variabel dalam menganalisis sikap, di antaranya:

1. Perhatian
2. Pengertian
3. Penerimaan

Alasan peneliti menggunakan teori ini karena teori ini dapat
menggambarkan bagaimana perubahan sikap pada objek yang dituju dan
teori ini sangat cocok jika diterapkan dengan pemberitaan dari suatu media
terhadap sikap seseorang. Apalagi, Effendy mengatakan dalam bukunya
bahwa terhadap stimulus berubah rangsangan dari media, lalu diperhatikan,
dimengerti, serta diterima oleh otak penerima. Ketika diterima, maka
timbullah perubahan sikap dari orang yang menerima pesan tersebut. Jadi,
seseorang bisa menentukan apakah ia setuju atau tidak setuju, suka atau

tidak suka ada sebuah isi pesan di media.

27



Salah satu contoh penerapan dalam teori ini, objek penelitian yang
peneliti angkat adalah mengenai pemberitaan tentang lingkungan di
berbagai media online. Oleh karena objek penelitian itu, maka teori yang
relevan dalam penelitian ini adalah Teori Stimulus Organism Response.
Teori ini mengkaji bagaimana khalayak menerima serta memberikan umpan
balik terhadap terpaan berita tentang lingkungan, serta tindakan yang lebih
lanjut apakah khalayak, khususnya mahasiswa menyadari serta mengambil
sikap untuk menjaga lingkungan dan mengurangi pemanasan global.

2.2.2 Terpaan Media

Menurut Rakhmat, terpaan media adalah frekuensi individu dalam
menonton televisi, film, membaca majalah atau surat kabar, ataupun
mendengar radio (Rakhmat J. , 2012, p. 12).

Terpaan media juga dapat diartikan sebagai penggunaan media, baik
dari jenis media, frekuensi penggunaan maupun durasi lama penggunaan
dari media tersebut (Ardianto & Erdinaya, 2005, p. 164). Penggunaan yang
dimaksud adalah media audio, audio visual, media cetak, dan lain
sebagainya. Frekuensi penggunaan media ini pun mengumpulkan data dari
khalayak mengenai frekuensi seseorang dalam menggunakan media selama
satu minggu (Ardianto & Erdinaya, 2005, p. 164).

Terpaan media diukur dengan tiga dimensi (Rakhmat J. , 2012, p.
66), sebagai berikut:

1) Frekuensi
Seberapa sering individu menggunakan media serta mengonsumsi

isi medianya.
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2) Durasi
Seberapa lama individu menggunakan media serta mengonsumsi isi
medianya.

3) Atensi

Tingkat perhatian yang diberikan individu dalam menggunakan

media serta mengonsumsi isi pesan dari media.

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti mengenai frekuensi
mahasiswa dalam mengonsumsi pemberitaan mengenai lingkungan melalui
media online, dan juga durasi dan atensi dari mahasiswa dalam membaca
berita dari media online tersebut. Durasi ini berkaitan dengan berapa lama
waktu yang dihabiskan dari responden, yaitu mahasiswa dalam membaca
dan memahami berita mengenai lingkungan. Atensi atau ketertarikan
berkaitan dengan perhatian mahasiswa terhadap berita yang dibaca.

Penggunaan terpaan media yang dijadikan sebagai konsep dalam
penelitian ini dianggap penting karena memberikan gambaran kepada
khalayak, khususnya mahasiswa mengenai pemberitaan tentang lingkungan
yang diberitakan di media online dapat merubah sikap khalayak. Peneliti
mengukur terpaan media berdasarkan 3 dimensi yang sudah disebutkan,
yaitu dimensi frekuensi, durasi dan atensi dalam membaca berita tentang
lingkungan.

2.2.3 Pemanasan Global

Pada tanggal 24 hingga 31 agustus 2005, Louisiana, Mississippi dan

Alabama dihujani badai Katrina yang adalah badai terbesar saat ini. Lebih

dari 200.000 km2 wilayah tenggara Amerika Serikat terkena badai ini.
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kemudian, empat hari sesudahnya, kawasan New Orleans dilanda banjir
yang cukup dahsyat dan mengacaubalaukan hampir seluruh kota yang
begitu padat penduduknya. Pada saat itu, lebih dari 10 ribu orang yang
dinyatakan tewas, sementara 500 ribu jiwa kehilangan tempat tinggal dan
rumah mereka ikut terhanyut gelombang air laut. Akibatnya, kerugian
kawasan tersebut mencapai $200 miliar (Rusbiantoro, 2008).

Dalam menanggulangi bencana alam ini, pemerintah Amerika
Serikat dinilai cukup lambat atau tidak mampu untuk menanggulangi krisis
yang terjadi, walaupun mereka telah mengerahkan 25.000 prajurit dan para
veteran dari Irak demi menjadi keamanan di kawasan New Orleans
(Rusbiantoro, 2008).

Hal diatas terungkap sejak mantan calon Presiden Amerika Serikat
beserta wakilnya selama pemerintahan Bill Clinton (1993-2001)
menayangkan sebuah film dokumenter yang sangat menarik perhatian
tentang pemanasan global. Film ini akhirnya mendapatkan penghargaan
Academy Award atau piala Oscar pada 2006 yang berjudul The Inconvenient
Truth. Film ini membuat masyarakat melek mata akan efek dari pemanasan
global terhadap bumi. Film ini pertama kali diputar dalam Festival Film
Sundance pada Mei 2006 di New York dan Los Angeles (Rusbiantoro,
2008).

Salah satu fakta yang cukup membuat masyarakat menjadi resah
adalah mencairnya es di kutub utara dan juga selatan. Al Gore memaparkan
pengujian suhu temperatur setiap tahunnya dan tingkat CO2 selama lebih

kurang 650.000 tahun di Antartika untuk membuktikan hal tersebut.
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Dampak dari mencairnya es ini adalah sebagian besar kawasan daratan yang
berada di garis pantai akan tenggelam dengan kenaikan air laut sekitar 6 m,
dan mengakibatkan 100 juta orang hidup dalam pengungsian (Rusbiantoro,
2008).

Kemudian, cuaca terpanas yang tercatat dalam catatan temperatur
adalah pada empat belas tahun terakhir tahun 2008. Selain itu, suhu yang
semakin panas ini juga menyebabkan daerah endemik makhluk-makhluk
parasit meluas seperti menularnya penyakit malaria Narobi dan Kenya, dan
punahnya berbagai macam spesies termasuk beruang kutub (Rusbiantoro,
2008).

Namun, banyak hal di dalam film tersebut yang tidak disetujui oleh
Michael Burton.

Menurut Burton, yang dikatakan Al Gore bahwa badai Katrina
adalah akibat dari pemanasan global itu tidak ada bukti yang jelas untuk
membuktikan pernyataan tersebut. Selain itu, bagi Burton perubahan iklim
bukanlah satu-satunya penyebab karena penangkapan ikan yang berlebih
dan polusi juga menjadi salah satu penyebab utama dari hancurnya terumbu
karang (Rusbiantoro, 2008).

National Center For policy Analysis pun memberikan bantahan
yang sama dalam buku A Global Warming Primer kepada Al Gore bahwa
gas rumah kaca hanyalah sebagian kecil di atmosfer bumi, karena aktivitas
manusia sedikit sekali dalam menyumbangkan efek rumah kaca, dan tidak
ada hubungan antara tingkat karbondioksida dan temperatur (Rusbiantoro,

2008).
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Bagi orang awam, pemanasan global adalah hal yang baru, namun
sebenarnya ini adalah yang sudah diprediksi sejak lama dan para ilmuwan
lebih banyak menggunakan istilah efek rumah kaca daripada pemanasan
global. Sebenarnya, efek rumah kaca adalah penyebab akumulasi panas di
atmosfer yang menyebabkan perubahan iklim global, sedangkan pemanasan
global adalah akibat yang menimbulkan perubahan suhu udara, curah hujan,
serta musim (Rusbiantoro, 2008).

Pemanasan global adalah meningkatnya temperatur suhu rata-rata di
atmosfer, laut dan daratan di bumi. Penyebab dari peningkatan yang cukup
drastis ini adalah pembakaran bahan bakar fosil, seperti batu bara dan
minyak bumi yang diolah menjadi bensin, minyak tanah, pelumas oil, dan
lain sebagainya serta gas alam. Pembakaran dari bahan bakar fosil ini
melepaskan karbondioksida dan gas lainnya yang dikenal sebagai gas rumah
kaca ke atmosfer bumi. Ketika atmosfer semakin kaya akan gas-gas rumah
kaca ini, ia semakin menjadi insulator yang menahan lebih banyak panas
dari matahari yang dipancarkan ke bumi (Rusbiantoro, 2008).

Penghasil terbesar dari pemanasan global adalah negara-negara
industri seperti Amerika Serikat, Inggris, Rusia, Kanada, Jepang, Cina, dan
negara di belahan bumi utara lainnya. Pemanasan global ini dapat terjadi
karena pola konsumsi dan gaya hidup masyarakat negara-negara utara yang
10 kali lipat lebih tinggi dari penduduk negara selatan yang mayoritasnya
adalah negara berkembang (Rusbiantoro, 2008).

Meskipun kontribusinya pada pemanasan global tidak setinggi

negara-negara industri, negara-negara berkembang juga ikut andil dalam
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menghasilkan karbondioksida dengan meningkatnya industri serta
perusahaan tambang (Rusbiantoro, 2008).

Indonesia juga ikut andil dalam pemanasan global ini karena
menyumbangkan kerusakan hutan yang tercatat dalam rekor dunia Guinnes
Record of Book sebagai negara yang paling cepat dalam merusak hutan.
Padahal selama ini sudah diketahui bahwa hutan tropis merupakan paru-
paru bumi dan menyerap paling banyak karbon di udara. Bahkan dari data
panel ahli untuk perubahan iklim (IPCC) menempatkan Indonesia sebagai
urutan tiga besar Negara dengan emisi terbesar di bawah Amerika Serikat
dan Cina. Hal ini disebabkan oleh asap yang ditimbulkan oleh kebakaran
hutan di Indonesia (Rusbiantoro, 2008).

Awalnya, Indonesia mempunyai luas hutan sekitar 126 juta hektar,
tapi saat ini mengalami penurunan yang sangat drastis. Menurut data dari
Wahana Lingkungan Hidup (Walhi), sejak tahun 2000 sampai 2004, hutan
di Indonesia yang rusak mencapai 3,4 juta hektar per tahunnya. Di tahun
2005 menurun menjadi 2,8 juta ha dan di tahun 2006 menjadi 2,73 ha.
Penebangan hutan di Indonesia kemungkinan semakin meningkat
mengingat harga kelapa sawit dunia semakin melonjak dan berpotensi
menjadi bahan bakar untuk biodiesel, sehingga banyak hutan yang akan
diubah menjadi perkebunan kelapa sawit (Rusbiantoro, 2008).

Rata-rata temperatur permukaan bumi sekitar 15°C (59°F), namun
selama 100 tahun terakhir, rata-rata temperatur bumi telah meningkat
sebesar 0,6°C (1°F). Para ilmuwan memprediksi pemanasan jauh lebih

tinggi hingga mencapai 1,4 - 5,8°C (2,5 - 10,4°F) pada 2100. Dalam artikel
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Jim Hansen yang berjudul Climatic Change, ia mengatakan bahwa kenaikan
suhu 1°C saja bisa membuat lapisan es di dunia meleleh. Akibatnya,
permukaan air laut akan naik menjadi beberapa meter. Kenaikan temperatur
ini akan menghangatkan lautan, yang mengakibatkan meningkatnya volume
lautan serta naiknya permukaan sekitar 9 - 100 cm (4 - 40 inchi),
menimbulkan gelombang pasang yang sangat dahsyat di daerah pantai
bahkan dapat menenggelamkan pulau-pulau di dunia (Rusbiantoro, 2008).

Menurut prediksi ilmuwan pada 2100, banyak pulau-pulau kecil di
Indonesia akan tenggelam. Beberapa daerah dengan iklim yang panas
seperti di negara-negara tropis akan menerima curah hujan lebih tinggi,
tetapi tanah juga akan lebih cepat kering. Kekeringan tanah inilah yang akan
merusak tanaman, bahkan menghancurkan suplai makanan di beberapa
tempat di dunia. Hewan-hewan dan tanaman yang tidak mampu bermigrasi
ke tempat lain atau beradaptasi dengan perubahan iklim ini akan musnah
dan punah (Rusbiantoro, 2008).

2.2.4 Sikap

Sikap adalah suatu kecenderungan untuk bertindak, berpersepsi,
berpikir, serta merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi dan nilai
(Rakhmat J. , 2004).

Menurut Saifuddin Azwar, sikap adalah sebuah pandangan dan juga
perasaan yang dipengaruhi oleh ingatan di masa lampau seseorang,
sehingga memberikan pengetahuan serta kesan terhadap hal yang dirasakan
oleh orang itu pada masa sekarang. Keadaan ini timbul bukan karena

ditentukan oleh keadaan objek, tetapi juga ada kaitannya dengan situasi
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masa lampau, sekarang, serta harapan-harapan di masa yang akan datang

(Azwar, 2016, p. 3).

1)

2)

3)

Struktur dari sikap terdiri dari tiga komponen (Azwar, 1995), yaitu:
Komponen Kognitif

Komponen ini berkaitan dengan pengetahuan dan meningkatnya
intelektualitas. Pada komponen ini, pesan yang disampaikan
komunikator diperuntukkan kepada pikiran komunikan. Komponen
kognitif adalah representasi dari apa yang dipercayai oleh individu
si pemilik sikap. Komponen ini dapat disamakan dengan pandangan
(opini), terutama jika menyangkut suatu isu dan masalah yang
kontroversial.

Komponen Afektif

Komponen afektif adalah perasaan yang menyangkut dengan aspek
emosional. Komponen ini bersangkutan dengan perasaan seseorang
terhadap objek sikap yang menyangkut emosi. Aspek emosional ini
biasanya berakar paling dalam sebagai komponen sikap dan aspek
yang paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin
dapat mengubah sikap seseorang.

Komponen Konatif

Komponen konatif adalah aspek yang cenderung berperilaku
tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki individu. Komponen
perilaku ini berisi tendensi atau kecenderungan untuk bertindak atau

bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu.
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Faktor-faktor pembentuk sikap individu (Azwar, 2016, pp. 30-36),

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pengalaman pribadi

Stimulus sosial seseorang dipengaruhi oleh pembentukan dan
penghayatan akan apa yang telah atau sedang dialami seseorang.
Tanggapan adalah salah satu dasar terbentuknya sikap. Tanggapan
itu berdasarkan dari pengalaman seseorang yang berkaitan dengan
objek  psikologis. Pengalaman pribadi seseorang harus
meninggalkan kesan yang cukup kuat dengan melibatkan faktor
emosional.

Pengaruh orang lain yang dianggap penting

Pengaruh dari orang lain menjadi pembentuk sikap yang kuat. Orang
lain tersebut adalah seseorang yang selalu dimintai pendapat dan
juga persetujuan untuk melakukan sesuatu, seseorang yang tidak
ingin dikecewakan, seseorang yang berarti di hidup orang itu. seperti
misalnya, orang tua, orang yang memiliki status sosial yang tinggi,
teman dekat, guru, dan lain sebagainya. Hal ini dikarenakan adanya
motivasi untuk berafiliasi dan menghindari konflik dengan
lingkungan sekitarnya.

Pengaruh kebudayaan

Pola sikap dan perilaku yang tertanam pada diri individu disebabkan
oleh adanya reinforcement (penguatan) dari budaya masyarakat

untuk bersikap dan berperilaku. Kebudayaan dapat mewarnai sikap
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masyarakat karena kebudayaan memberikan corak pengalaman
individu.

4) Media massa
Media massa membawa pesan-pesan informasi baru yang dapat
mengarahkan opini khalayak. Adanya pesan informasi baru tersebut
dapat membentuk sikap individu. Penyampaian informasi yang
bersifat demikian selalu dimanfaatkan dalam bidang periklanan dan
politik, sehingga dapat membentuk sikap tertentu terhadap masalah
yang dijadikan topik para politisi dan masyarakat.

5) Lembaga pendidikan dan lembaga agama
Pendidikan dan keagamaan didasarkan dengan pengertian dan
konsep moral yang ditanam dalam diri seseorang, seperti
pemahaman baik dan buruk dan garis pemisah boleh atau tidak.
Konsep moral dan ajaran agama sangat menentukan sistem
kepercayaan individu yang berperan pada pembentukan sikap
individu tersebut.
Sax menunjukkan beberapa karakteristik atau dimensi sikap (Azwar,

2016, pp. 87-89), yaitu:

1) Arah
Pada dimensi arah, sikap memiliki perihal setuju atau tidak setuju
terhadap sesuatu atau seseorang yang dijadikan sebagai objek.
Individu yang setuju memiliki arah positif dan individu yang tidak
setuju mendapat arah negatif.

2) Intensitas
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Kedalaman atau kekuatan sikap terhadap sesuatu belum pasti sama,
walaupun kemungkinan arahnya sama. Sikap yang positif berbeda
kedalamannya bagi setiap orang, mulai dari agak setuju hingga para
tingkat kesetujuan yang ekstrim.

3) Keluasan

Keluasan sikap terdapat pada aspek setuju atau tidak setuju dengan

didasarkan pada aspek luas atau spesifik yang terdapat dalam

bagaimana bersikap terhadap suatu objek.
4) Konsistensi

Konsistensi dilihat melalui kesesuaian sikap antar waktu yang

biasanya relatif panjang, sehingga sikap terhadap objek menjadi

tidak bimbang dan konsisten.
5) Spontanitas

Sikap memiliki spontanitas yang tinggi jika dinyatakan secara

terbuka, tanpa harus melakukan desakan terlebih dahulu dalam

mengemukakan sikap.

Konsep sikap ini digunakan untuk mengukur dimensi-dimensi sikap
yang dikaitkan dengan sikap mahasiswa dalam menanggapi berita
pemanasan global. Dimensi-dimensi ini akan diukur dalam bentuk
pertanyaan yang diberikan dalam survei kepada sampel mahasiswa
Tangerang, serta dapat menjadi acuan dalam definisi operasionalisasi

variabel.
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2.3 Hipotesis Teoritis

Berdasarkan rumusan masalah, teori yang ada dan tujuan di dalam
penelitian ini adalah untuk menguji apakah ada atau tidaknya pengaruh antara
variabel X yakni terpaan pemberitaan tentang lingkungan di media online dan
variabel Y yaitu sikap mahasiswa mengenai lingkungan di Kabupaten Tangerang,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

HO = Tidak ada pengaruh terpaan pemberitaan tentang lingkungan di media
online (X) terhadap sikap mahasiswa mengenai lingkungan di Kabupaten
Tangerang (Y).

Ha = Ada pengaruh terpaan pemberitaan tentang lingkungan di media online

(X) terhadap sikap mahasiswa mengenai lingkungan di Kabupaten Tangerang (Y).

2.4 Alur Penelitian

Pada pembentukan sikap seseorang, media bukanlah satu-satunya faktor
yang mempengaruhi khalayak. Media hanya sebagai perantara dalam
menyampaikan informasi. Pada penelitian ini, terpaan media khususnya media
online memberikan gambaran kepada khalayak khususnya mahasiswa di
Kabupaten Tangerang mengenai sikap mereka yang dapat berubah dalam 3 aspek
sikap yang meliputi berbagai unsur yang harus diperhatikan seperti misalnya
pengetahuan yang dimiliki oleh responden, reaksi mereka terhadap terpaan berita
dan umpan balik yang diberikan terhadap pemberitaan tentang lingkungan.

Di dalam penelitian ini, peneliti melakukan survei terhadap sikap
mahasiswa setelah membaca berita mengenai isu lingkungan di media online dari

operasionalisasi variabel X dan Y, yaitu terpaan media dan juga sikap mahasiswa.
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Dengan demikian, berdasarkan paparan di atas, maka alur penelitian dapat
digambarkan dalam bagan hubungan antar variabel, seperti berikut:

Bagan 2.1 Alur Penelitian

Dampak Terpaan Pemberitaan Tentang Lingkungan
di Media Online Terhadap Sikap Mahasiswa
Mengenai Lingkungan di Kabupaten Tangerang

Teori

Stimulus-Organism-Response

Terpaan Pemberitaan Sikap Mahasiswa di
Tentang Lingkungan di Kabupaten Tangerang
Media Online
1. Frekuensi 1. Arah
2. Durasi 2. Intensitas
3. Atensi 3. Keluasan
4. Konsistensi

5. Spontanitas
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